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ABSTRAK 

Botol telah menjadi menjadi wadah bagi segala sesuatu yang akan digunakan dengan kategori zat cair. Dalam desain sepeda, 

botol merupakan alat tambahan yang tidak ditemukan dalam komponen desain sepeda. Karakter bidon dapat dipengaruhi oleh 

fungsi sepeda, karena dalam bersepeda memiliki berbagai kategori. Saat ini, bersepeda telah mengalami perkembangan, 

sehingga tidak hanya sepeda, namun juga beragam perlengkapan sepeda juga mengalami perkembangan. Dalam penelitian ini, 

sumber data didapat dengan mengamati secara langsung melalui observasi pada studi pustaka yang membahas mengenai botol 

minum sepeda. Penggunaan metode kualitatif deskriptif pada penelitian botol minum sepeda, bertujuan guna menganalisis 

data informasi terkait yang kemudian dijabarkan secara deskriptif mengenai fenomena yang berkaitan dengan botol minum 

sepeda. Pengumpulan data pada riset botol minum sepeda yang diperoleh dari hasil observasi, dimaksudkan untuk 

menghimpun data-data yang dapat menjadi acuan dalam meneliti produk botol minum sepeda. Data yang telah dikumpulkan 

sebelumnya, dianalisa dengan cara mengamati dan meperhatikan pengaruh bentuk botol minum sepeda terhadap pengguna. 

Metode analisis data pada penelitian botol minum sepeda juga dapat mempermudah membuat kesimpulan tentang 

karakteristik yang dicari dalam sebuah data lebih sederhana. Bidon merupakan salah satu item pendukung pesepeda yang 

berfungsi sebagai wadah air minum bagi pesepeda agar memudahkan pesepeda untuk tetap dapat minum meski dalam kegiatan 

bersepeda. Bentuk pada bidon dipengaruhi dan juga mempengaruhi penggunanya. Bentuk bidon disesuaikan berdasarkan pada 

kegunaan/fungsi yang dibutuhkan oleh penggunanya. Posisi peletakan tempat bidon atau bottle cage pada sepeda berpengaruh 

terhadap bentuk bidon serta postur pesepeda saat hendak minum saat sedang bersepeda. 

 

Kata Kunci: Bentuk, Botol, Minum, Posisi, Pesepeda  
 

ABSTRACT 
 

The bottle has become a container for everything that will be used with the category of liquid substances. In bicycle design, bottles are additional tools 

not found in bicycle design components. The character of the bidon can be influenced by the function of the bicycle, as in cycling there are various 

categories. Currently, cycling has developed, so not only bicycles, but also various bicycle equipment has also developed. In this study, data sources are 

obtained by observing directly through observations in a library study that discusses bicycle drinking bottles. The use of descriptive qualitative methods 

in the study of bicycle drinking bottles aims to analyze related information data that is then described descriptively about phenomena related to bicycle 

drinking bottles. The collection of data on bicycle drinking bottle research, obtained from observation results, is intended to collect data that can be a 

reference in researching bicycle drinking bottle products. Previously collected data was analyzed by observing and observing the effects of the form of 

bicycle drinking bottles on users. Data analysis methods on research on bicycle drinking bottles can also make it easier to make conclusions about 

the characteristics sought in a data simpler data set. Bidon is one of the support items for cyclists that serves as a drinking water container for cyclists 

to make it easier for cyclists to still drink even in cycling activities. The shape of the bidon is influenced and also affects the user. The bidon shape is 

adjusted based on the user's utility/functionality. The position of placing a bidon or bottle cage on a bicycle affects the shape of the bidon and the 

posture of the cyclist when he wants to drink while on a bicycle. 
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PENDAHULUAN 

Botol telah menjadi wadah untuk segala sesuatu yang bersifat cair, contohnya botol yang digunakan 

untuk minum. Botol dikenal sebagai wadah atau tempat penyimpanan dengan komponen yang terdiri dari 

leher, badan, dan mulut atau lubang air. Botol biasanya terbuat dari bahan penyusun seperti gelas, plastik 

atau aluminium dan digunakan untuk menyimpan benda cair. Botol yang terbuat dari plastik biasanya 

dibuat dengan cara ekstrusi (John et al., 2011). Dalam desain sepeda, botol merupakan alat tambahan 

yang tidak terdapat pada komponen desain sepeda. Hal ini dikarenakan bidon (botol sepeda) merupakan 

alat yang fungsinya berbeda dengan sepeda. Bidon sepeda merupakan wadah air minum bagi pesepeda 

saat kehausan (Chin, 2017). Karena bersepeda memiliki berbagai kategori, maka karakteristik bidon 

dipengaruhi oleh fungsi sepeda sesuai kategorinya. 

Botol minum pesepeda yang dikenal sebagai bidon (beadon) adalah bahasa asing yang berarti botol 

air minum dari bahasa Prancis. Bidon dikenal untuk jenis olahraga yang bergerak, termasuk bersepeda. 

Namun, tidak semua jenis olahraga dapat dengan mudah membawa botol air minum saat berolahraga 

(Ma et al., 2019). Fungsi utamanya jelas untuk menampung 1 liter air minum. Namun yang unik adalah 

badan Bidon terbuat dari silikon, bukan plastik sehingga membuatnya dapat dilipat sebanyak mungkin 

saat tidak digunakan. Yang membedakan bidon dengan botol atau wadah air minum lainnya adalah bidon 

dapat digunakan dalam kondisi bergerak. Bidon biasanya berisi minuman elektrolit untuk meningkatkan 

energi penggunanya. Bidon memiliki banyak variasi dan memiliki fungsi yang berbeda, hal ini dipengaruhi 

karena adanya kebutuhan pengguna yang beragam. 

Sepeda adalah kendaraan roda dua atau roda tiga, atau bahkan roda empat dalam hal ini untuk anak 

kecil yang sedang belajar naik sepeda. Sepeda memiliki beberapa komponen seperti stang, jok, dan pedal. 

Sepeda adalah salah satu alat transportasi terpenting di dunia, karena tidak hanya ramah lingkungan, tetapi 

juga merupakan tonggak perkembangan kendaraan lain (Nugroho, 2020). Sepeda juga digunakan untuk 

kegiatan rekreasi dan olahraga, dan banyak penggemar bersepeda mempraktikkan kegiatan ini di berbagai 

area untuk tujuan berolahraga. Sepeda dikenal sebagai alat bantu dalam melakukan aktivitas. Dan dalam 

perkembangannya, sepeda juga dapat menjadi bagian dari alat olahraga (Ramadhan & Sihombing, 2018). 

Oleh karena itu, sepeda adalah alat yang serbaguna. Sebagai barang olahraga, sepeda memiliki kemampuan 

untuk memaksa penggunanya mencapai tingkat diri yang maksimal. Oleh karena itu, pengguna sepeda 

menghabiskan banyak energi untuk mencapai hal ini. 

Saat ini, bersepeda telah mengalami perkembangan, sehingga tidak hanya sepeda, namun juga 

beragam perlengkapan sepeda juga mengalami perkembangan. Selain hal itersebut, perlengkapan 

bersepeda hadir karena sepeda telah mengalami perubahan dari alat olah raga dan transportasi juga dapat 

menjadi alat untuk meningkatkan gaya hidup (Prakosa & Tjahjaningsih, 2021). Dan di satu sisi, 

perkembangan desain botol sepeda juga tidak dapat dihilangkan. Karena botol minum pengendara sepeda 
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saat ini tidak hanya mengalami perubahan dari sisi bentuk walaupun sebagai fungsi, botol tersbeut masih 

tetap sebagai wadah air (Hidayat et al., 2025). 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dan permasalahan yang telah dijelaskan maka penelitian ini akan 

menekankan kepada beberapa rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan: 

- Bagaimana bentuk botol minum pengendara sepeda 

- Bagaimana hubungan bentuk botol minum dan posisi pesepeda ddalam melakukan aktifitas bersepeda 

 

METODE PENELITIAN 

Metode kualitatif deskriptif 

Metode deskriptif kualitatif merupakan tata cara riset yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme digunakan guna mempelajari pada keadaan objek yang alamiah. Dimana periset 

merupakan selaku instrument kunci metode pengumpulan informasi dilakukan secara trigulasi gabungan, 

analisis informasi bersifat induktif/ kualitatif, serta hasil riset kualitatif lebih menekankan arti daripada 

generalisasi (Anggito & Setiawan, 2018). Riset deskriptif kualitatif bertujuan guna menggambarkan, 

melukiskan, menerangkan, memaparkan serta menanggapi secara lebih rinci kasus yang hendak diteliti 

dengan mempelajari semaksimal mungkin seseorang pribadi, suatu kelompok ataupun sesuatu peristiwa. 

Dalam penelitian ini, sumber data didapat dengan mengamati secara langsung melalui observasi 

pada studi pustaka yang membahas mengenai botol minum sepeda. Penggunaan metode kualitatif 

deskriptif pada penelitian botol minum sepeda, bertujuan guna menganalisis data informasi terkait yang 

kemudian dijabarkan secara deskriptif mengenai fenomena yang berkaitan dengan botol minum sepeda 

baik secara alamiah maupun rekayasa manusia. Jenis metode penelitian kualitatif deskriptif, lebih 

menitikberatkan pada hasil yang didapat (Sayidah, 2018).  

Metode pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menampung dan mencari data guna 

memperoleh sumber informasi yang dapat digunakan untuk meneliti dan pengambilan keputusan . 

Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang sangat reliabel dan begitu pula 

sebaliknya (Hendriyana, 2021).  

Data yang dikumpulkan didapat dari hasil observasi mengenai botol minum sepeda (Mudjiyanto, 

2018). Pengumpulan data pada riset botol minum sepeda, dimaksudkan untuk menghimpun data-data 

yang dapat menjadi acuan dalam meneliti produk botol minum sepeda (Fiantika et al., 2022), sehingga 

hasil dari penilitan dapat lebih akurat dan valid. Selain itu, pengumpulan data ini juga memudahkan proses 

analisis data untuk dapat menarik kesimpulan terkait penilitian tentang botol minum pesepeda 

(Rahmawati et al., 2023).  
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Metode analisis data kualitatif 

Teknik analisis data kualitatif adalah proses analisis data yang tidak melibatkan atau berbentuk 

angka. Data yang diperoleh untuk penelitian menggunakan teknis analisis data kualitatif umumnya bersifat 

subjektif (Irfani et al., 2023). Pada penelitian kualitatif, peneliti mendapatkan data dari banyak sumber 

dan menggunakan banyak metode. Proses pengumpulan data dalam teknik analisis data kualitatif melalui 

rekam dan catat, tinjauan pustaka, wawancara, survei, atau observasi. Dalam beberapa kasus, observasi 

atau pengamatan harus dilakukan secara berkelanjutan sehingga peneliti bisa mendapatkan data yang 

berbeda-beda (Kusumastuti et al., 2025). 

Data yang telah dikumpulkan sebelumnya, dianalisa dengan cara mengamati dan meperhatikan 

pengaruh bentuk botol minum sepeda terhadap pengguna. Metode analisis data pada penelitian botol 

minum sepeda bertujuan untuk mendeskripsikan data-data sehingga mudah untuk dipahami oleh banyak 

orang. Metode analisis data pada penelitian botol minum sepeda juga dapat mempermudah membuat 

kesimpulan dari semua yang ada/untuk menarik kesimpulan tentang karakteristik yang dicari dalam 

sebuah data lebih sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Bentuk botol minum pengendara sepeda 

Bidon dalam bahasa Perancis berarti botol minum. Memang pesepeda identik dengan botol air 

minum karena bersepeda merupakan aktivitas yang membutuhkan daya tahan tubuh. Tidak mudah 

membawa botol air minum dalam setiap olahraga. Bidon yang sangat baik dapat dioperasikan dengan 

satu tangan, sehingga memudahkan pengendara sepeda untuk minum sambil bersepeda (Triadi et al., 

2020). 

 

A           B       C              D 

Gambar 1. Bentuk Bidon Pesepeda 

Biddon atau botol minum pengendara sepeda berfungsi sebagai wadah untuk air minum 

pengendara sepeda. Tidak seperti botol air minum biasa, Bidon memiliki desain khusus yang dapat 

digunakan untuk minum saat beraktivitas. Bidon dapat diisi dengan air mineral, namun terkadang Bidon 

diisi dengan minuman elektrolit untuk membantu meningkatkan energi dan daya tahan pengendara 

sepeda saat bersepeda (Zaeni et al., 2024). 
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Terdapat beberapa jenis botol minum yang digunakan oleh pengendara sepeda. Pada gambar A 

adalah jenis bidon yang umum ditemukan, karakteristik bentuknya tidak jauh berbeda dengan bentuk 

botol minum pada umumnya yaitu berbentuk tabung. Pada gambar B merupakan bidon dengan bentuk 

yang khusus untuk digunakan pada sepeda dengan jenis rangka/frame yang relatif pipih atau ramping 

seperti pada sepeda road bike atau sepeda yang berfungsi untuk dijalan raya, biasanya bidon dengan jenis 

ini dibuat satu set dengan bottle cage-nya Atau penyangga untuk tempat botol minum. Bidon ini memiliki 

tekstur pada permukaannya yang bertujuan agar tidak licin saat pengguna menggenggamnya dengan satu 

tangan. Pada gambar C adalah sebuah set bidon dengan dua ukuran bidon yang berbeda serta satu buah 

bottle cage Dan botol minum ini tidak jarang diterapkan pada sepeda yang berfungsi untuk mengikuti 

event balapan sepeda. Pada gambar D diketahui digunakan sebagai botol minum yang bertujuan untuk 

mengikuti frame sepeda. Sehingga saat ini, bentuk botol yang dijelaskan masih jarang ditemukan.  

Dari ketiga bentuk yang ada, Botol minum pengendara sepeda lebih menekankan kepada bentuk 

yang disesaikan dengan fungsi. Dalam perkembangannya, bentuk dari botol minum pengendara sepeda 

memiliki perkembangan yang disesuaikan dengan tujuan pengendara sepeda. 

Ragam bentuk botol minum pesepeda  

Keragaman bentuk adalah bentuk yang membuat banyak perbedaan di berbagai bidang. Perbedaan 

ini dapat disebabkan oleh kebutuhan atau penggunaan kondisi tertentu (Chin, 2017). Keberagaman ini 

muncul karena adanya kebutuhan dan kegunaan berbeda-beda tergantung kondisi. Dalam hal ini, bentuk 

bidon bervariasi dan tergantung pada kebutuhan dan fungsinya. Bentuk bidon telah disesuaikan secara 

khusus dengan kebutuhan pengguna agar mudah digunakan dalam kondisi tertentu (John et al., 2011). 

Tabel 1. Keragaman bentuk botol minum pengendara sepeda 

No Gambar Jenis  Keterangan 

1  Botol minum umum Bidon dengan bentuk seperti ini merupakan bidon yang 

umum ditemukan. Bidon dengan bentuk seperti ini kurang 

efisien digunakan untuk pesepeda jika dioperasikan dengan 

satu tangan, karena dalam menggunakannya tidak 

memudahkan pesepeda saat hendak minum ketika 

bersepeda. Hal ini dikarenakan sistem tutupnya yang masih 

menggunakan sistem buka-tutup yang belum cukup praktis 

digunakan saat bersepeda. Namun, jika hanya untuk 

membawa air minum dan digunakan saat sedang berhenti 

atau beristirahat saat bersepeda, bidon dengan bentuk seperti 

ini sudah cukup untuk digunakan. 
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2  Botol minum 

khusus para 

pesepeda 

Bidon dengan bentuk seperti ini adalah bidon yang paling 

banyak digunakan. Bentuk ini merupakan bentuk yang 

standar pada bidon, bidon dengan jenis bentuk seperti ini 

cukup banyak digunakan oleh berbagai macam kalangan 

pesepeda. Bentuknya yang sederhana dan seperti botol 

minum pada umumnya, dengan sistem pada tutup botol yang 

praktis untuk digunakan karena penggunanya tidak perlu 

untuk membuka atau menutup botol karena tidak ada tutup 

pada botol, sehingga memudahkan penggunanya saat hendak 

menggunakannya. 

3  Botol minum 

khusus pembalap 

sepeda 

Bidon dengan bentuk seperti ini merupakan bidon yang telah 

didesain khusus sehingga lebih ergonomis untuk pesepeda, 

terutama untuk jenis sepeda dengan rangka yang pipih atau 

ramping. Biasanya bidon dengan jenis seperti ini sudah 

didesain menjadi satu set dengan bottle cage-nya. Bentuk 

bidon ini tidaklah silinder/tabung seperti botol pada 

umumnya. Tujuan dari bentuknya yang sedikit pipih ini agar 

saat bidon diletakkan pada sepeda, tidak ada bagian bidon 

yang keluar atau melebihi lebar dari rangka sepeda yang dapat 

meganggu kenyamanan pesepeda saat bersepeda. Pada sistem 

tutup botolnya dibuat dengan mekanisme yang praktis 

digunakan. Untuk dapat mengeluarkan air dari tutup bidon, 

pengguna cukup menarik ujung tutupnya dengan mulut 

untuk membuka sistem lock pada tutup bidon, dan untuk 

menutup atau menguncinya kembali penggunga dapat 

mendorong ujung tutupnya. Dengan bentuk yang seperti ini 

akan membuatnya lebih efisien dan efektif untuk digunakan. 

Berdasarkan data yang diperoleh, bentuk botol minum pesepeda atau bidon akan terpengaruh dan 

akan mempengaruhi pengguna juga. Bentuk botol minum pesepeda disesuaikan berdasarkan pada 

kegunaan yang dibutuhkan oleh penggunanya. Bentuk bidon juga mempengaruhi kenyamanan pengguna 

(Jiang et al., 2020). Bentuk bidon yang ergonomis dan praktis untuk bersepeda dapat membuat fungsinya 

lebih efektif dan efisien. Sistem penutupan Bidon sebagai tutup botol juga memiliki mekanisme praktis 

untuk memudahkan pengguna minum sambil bersepeda. Bidon harus mudah digunakan dengan satu 

tangan sehingga tidak menyulitkan pengendara sepeda untuk menggunakannya (Teixeira et al., 2020). 

Pembahasan 

Fungsi Botol minum pesepeda  

Fungsi utama Bidon adalah untuk menampung air minum. Bidon berfungsi sebagai penampung air 

dan mudah dijangkau saat bepergian dengan sepeda (Chin, 2017). Botol minum bidon adalah salah satu 

perlengkapan terpenting saat mengendarai sepeda. Membawa botol minum saat bersepeda jarak jauh 

dapat melindungi diri dari dehidrasi (Ma et al., 2019). 
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Gambar 2. Illustrasi penggunaan/fungsi dari bidon 

Botol minum pesepeda memungkinkan pengendara sepeda dengan mudah membawa air minum 

saat bersepeda. Nyaman untuk dibawa dan digunakan saat bersepeda, bidon adalah salah satu item 

penting untuk bersepeda jarak jauh dan jangka panjang (Salmon et al., 2022). Dalam dunia bersepeda, 

bidon memiliki bentuk dan fungsi yang berbeda-beda tergantung kebutuhannya, dipengaruhi oleh 

kebutuhan aktivitas pengendara sepeda, dan biasanya masuk dalam kategori pesepeda (Lépine et al., 

2014). Tidak hanya sebagai wadah air untuk minuman biasa, tetapi juga bidon digunakan untuk minuman 

elektrolit agar menambah energi pengendara sepeda saat bersepeda. Pada penerapannya, bidon bekerja 

dengan cara yang sama dengan botol minum biasa (John et al., 2011). Diisi dengan air minum atau 

minuman elektrolit dan untuk meminum air pada bidon pengguna dapat membuka tutupnya lalu 

menekan bagian badan botol atau bisa juga langsung meminumnya melalui tutupnya tersebut. Tekanan 

bertindak untuk mendorong keluar air di dalam botol (Chin, 2017). 

Posisi bersepeda 

Saat menggunakan botol minum sepeda, postur pengendara merupakan faktor penting. Hal ini 

dikarenakan postur tubuh saat bersepeda harus sesuai dengan kecepatan bersepeda. Bila bersepeda 

dengan kecepatan tinggi, maka tubuh membungkuk. Pada saat kecepatannya lambat atau trek menurun, 

tubuh akan berada diposisi tegap (Baldassa et al., 2025). Perhatikan juga ketinggian sadel dan jarak batang 

sepeda untuk postur yang optimal. Posisi kepala sesuai dengan alur tulang belakang yang terbentuk dari 

posisi tubuh yang benar. Jangan mengangkat bahu atau mendatarkan tulang belikat. Posisi tangan yang 

baik saat bersepeda adalah dengan sedikit menekuk pergelangan tangan sambil merasakan sedikit tekanan 

pada setang. Ini mengurangi ketegangan pada bahu dan punggung. Supaya tidak pegal saat bersepeda, 

pastikan jarak pedal dan kaki saat mengayuh tidak terlalu dekat atau terlalu jauh. Pastikan posisi lutut lurus 

dan tertekuk secara bergantian ketika mengayuh (Ramadhan & Sihombing, 2017). 

Postur tubuh saat bersepeda tentunya berdampak besar pada kenyamanan saat bersepeda. Postur 

yang tepat dan benar saat bersepeda dapat mencegah rasa sakit. Posisi bersepeda yang tepat juga penting 

untuk memastikan pengendara sepeda tidak cepat lelah. Postur ini biasanya menyesuaikan dengan situasi 

bersepeda. Saat melaju dengan kecepatan lambat atau pada kecepatan rendah, postur pengendara sepeda 

akan tegak atau sedikit condong ke depan untuk postur yang lebih santai, tetapi pada kecepatan tinggi, 
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postur pengendara sepeda biasanya akan lebih aerodinamis dengan posisi membungkuk. Terdapat 

beberapa posisi tubuh pesepeda yang berlaku pada saat mengendarai sepeda. Dari posisi tubuh pesepeda 

sedikit membungkuk dan condong ke depan, posisi ini digunakan oleh pembalap sepeda untuk bersepeda 

dalam kecepatan yang tinggi.  

Dalam posisi seperti ini memungkinkan pesepeda dapat bersepeda dengan kecepatan yang tinggi, 

karena posisi ini membuat pergerakan tubuh pesepeda dapat lebih optimal untuk mengayuh sepeda 

dengan kecepatan tinggi (Roberto et al., 2022). Posisi tubuh pesepeda tidak terlalu tegap dan tidak juga 

terlalu condong ke depan, posisi ini adalah posisi yang umum pada saat bersepeda. Posisi ini adalah posisi 

yang relaks saat bersepeda, dalam posisi seperti ini pesepeda biasanya bersepeda dengan kecepatan normal 

yaitu tidak terlalu cepat ataupun tidak terlalu pelan. Posisi tubuh membungkuk dan condong ke depan, 

posisi ini biasa digunakan pembalap sepeda untuk kecepatan yang sangat tinggi. Posisi ini adalah posisi 

yang aerodinamis, dimana memungkinkan pesepeda untuk bersepeda dengan kecepatan yang sangat 

tinggi. Posisi tubuh pesepeda tegap dan sedikit condong ke depan, posisi ini biasa digunakan untuk 

bersepeda yang lebih santai. Posisi ini sangat relaks, dimana biasanya posisi tubuh seperti ini digunakan 

untuk bersepeda yang lebih santai dengan kecepatan yang rendah atau pelan (Ramadhan & Sihombing, 

2018).  

Posisi pesepeda pada saat mengendarai sepeda memiliki jenis yang beragam. Posisi tersebut akan 

menimbulkan bentuk dari akses pesepeda untuk mengambil botol minum pada saat bersepeda. Tidak 

memungkinkan juga bahwa disetiap posisi tersebut memiliki tingkat kesulitan yang beragam karena posisi 

pesepeda yang berada pada posisi bergerak. Yang dapat diartikan dapat mempengaruhi kestabilan 

berkendara (Lépine et al., 2014). 

Posisi botol minum pada sepeda 

Bersepeda merupakan salah satu jenis olahraga yang cukup menguras keringat. Untuk mencegah 

dehidrasi, sebaiknya memasang tempat untuk botol minum sepeda (bidon) atau yang biasa disebut dengan 

bottle cage . Bottle cage terpasang pada bagian down tube dan seat tube bahkan tidak jarang saat ini diterapkan 

pada head tube, atau diantara stang (handlebar) sepeda sekalipun (Teixeira et al., 2020). Posisi penempatan 

bottle cage pada sepeda disesuaikan dengan keinginan atau kebutuhan penggunanya. Posisi bottle cage juga 

mempengaruhi kenyamanan pengguna ketika hendak mengambil botol minum (Arifianto, 2021). 

 

Gambar 3. Posisi bidon pada sepeda 
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Jika tempat minum sepeda dipasang pada down tube, posisi akses atau arah pengambilan botolnya 

ke atas. Penempatan di bagian down tube dikarenakan down tube merupakan bagian kerangka sepeda yang 

paling panjang. Dengan begitu, pesepeda akan mempunyai cukup ruang untuk mengambil botol ke arah 

atas. Selain itu, penempatan Bottle cage dengan arah pengambilan botol ke atas biasa dipasang pada bagian 

seat tube. Dan dalam hal dimensi, Selain ukuran seat tube juga lebih pendek daripada down tube sehignga 

dalam penerapannya, botol minum yang ditempatkan di area tersebut cenderung sebagai tambahan 

(Nikitas et al., 2021).  

Selain itu, berdasrkan arah pengambilan botol ke samping akan lebih praktis untuk bottle cage yang 

dipasang di seat tube. Dan dalam penerapannya, pesepeda juga harus memperhatikan apakah botol 

diambil ke arah kiri atau kanan. Hal ini dikarenakan akses terhadap botol perlu diperhatikan agar pesepeda 

lebih mudah untuk mengambil pada saat sedang berkendara (Triadi et al., 2020). Berdasarkan posisi 

penempatannya, bidon dan botol minuman sepeda sering ditemukan di posisi down tube. Posisi ini 

digunakan pada sepeda untuk memudahkan pengendara sepeda mengangkat dan mengembalikan bidon 

dari atas. Selain itu, botol minum yang diletakkan di bagian bawah tempat duduk atau seat tube kurang 

tepat dan kurang praktis untuk menempatkan atau mengeluarkan botol minum dalam posisi ini.  

Hal ini disebabkan pada saat mengakses botol tersbut, maka pengendara akan memerlukan 

konsentrasi karena akan bersamaan dengan kaki yang sedang mengayuh sepeda. Saat ini tidak jarang ada 

botol minum yang posisinya berada di head tube, dengan botol berada tepat di depan pengendara sepeda 

(Hidayat et al., 2025). Posisi ini dianggap mudah untuk digunakan pesepeda untuk mengakses botol 

minum, karena pada posisi ini pesepeda tidak perlu membungkuk atau merubah posisi tubuhnyanya 

terlalu signifikan untuk mengambil botol minum sebab peletakan posisi bidon berada pada tempat yang 

sangat mudah dijangkau oleh pesepeda. Dan pada penerapannya, posisi ini tidak jarang digunakan juga 

untuk posisi pesepeda yang sedang melakukan balapan, karena posisi ini dianggap tidak mengganggu 

pesepeda dalam melakukan manuver (Vu & Nguyen, 2020). 

Bentuk dan posisi pesepeda pada saat minum 

Minum adalah salah satu hal terpenting dalam hidup. Air minum diperlukan untuk menghindari 

dehidrasi, terutama saat melakukan aktivitas yang cukup menguras energi sehingga mengeluarkan banyak 

cairan tubuh (Baviskar et al., 2021). Begitu pula pesepeda perlu minum untuk menjaga energi dan kadar 

air dalam tubuh saat bersepeda agar tidak menyebabkan dehidrasi. Pengendara sepeda harus 

menggunakan Biddon sebagai wadah untuk menyiapkan minuman mereka. Namun, pengendara sepeda 

perlu memahami cara minum saat bersepeda dengan menjaga postur dan bentuk tubuh yang tepat untuk 

menghindari kecelakaan saat bersepeda (Salmon et al., 2022). 

Pengendara sepeda perlu mengetahui cara minum yang aman saat bersepeda. Tidak seperti minum 

biasa, pengendara sepeda minum saat sepeda masih berjalan. Oleh karena itu, pesepeda perlu 

memperhatikan posisi dan bentuk tubuhnya untuk menjaga keseimbangan saat bersepeda dan mencegah 
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terjadinya kecelakaan (Vu & Nguyen, 2020). Pengendara sepeda perlu fokus tidak hanya pada 

pengendalian dan mengendarai sepeda, tetapi juga pada minum. Di sini, fokus pengendara sepeda dibagi 

menjadi yaiut bersepeda dan minum. Pengendara sepeda melakukan multitasking dengan penekanan 

melakukan dua aktivitas sekaligus (Logan et al., 2023). Satu tangan dimaksudkan untuk mengarahkan dan 

mengendarai sepeda, dan tangan yang lain dimaksudkan untuk mengambil dan memegang sepeda jika 

pengendara sepeda ingin minum dengan bidon saat bersepeda, penggunaan bidon atau botol minum 

sepeda digambarkan sebagai serangkaian proses. Ada posisi yang berbeda di sepeda untuk mencapai botol 

air (Chin, 2017).  

Dari posisi pengendara sepeda yang sedikit membungkuk untuk mencapai botol air di down tube 

sepeda. Saat digunakan, bidon harus mudah dioperasikan dengan satu tangan, karena pengendara sepeda 

memegang bidon dengan satu tangan dan tangan lainnya digunakan untuk mempertahankan kendali saat 

mengendarai sepeda. Terlihat bahwa cara menggunakan bidon sebagai tempat minum yang dapat 

digunakan saat sedang bersepeda yang sedikit mendongakkan kepala untuk minum dengan menggunakan 

bidon. 

Diketahui bahwa posisi pengendara sepeda berubah selama aktivitas minum. Hal ini disebabkan 

berbagai perubahan yang menuntut pesepeda untuk dapat melakukan lebih dari satu aktivitas dalam waktu 

yang bersamaan. Selain akan berpengaruh terhadap kondisi tubuhnya, kondisi berkendara juga akan 

berubah jika dalam prosesnya terjadi kesalahan yang dapat mengakibatkan terjadinya kondisi yang tidak 

diinginkan. 

 

KESIMPULAN 

Botol minum merupakan salah satu item pendukung pesepeda yang berfungsi sebagai wadah air 

minum bagi pesepeda agar memudahkan pesepeda untuk tetap dapat minum meski dalam kegiatan 

bersepeda. Botol minum pesepeda atau bidon memiliki bentuk yang beragam, hal ini dikarenakan bidon 

memiliki fungsi atau tujuan yang bermacam-macam sesuai dengan kebutuhan pesepeda. Namun pada 

dasarnya bentuk dari bidon diciptakan untuk memudahkan pesepeda menggunakannya saat sedang 

bersepeda atau kondisi tertentu.  

Bentuk pada botol minum pesepeda dipengaruhi dan juga mempengaruhi penggunanya. Bentuk 

bidon disesuaikan berdasarkan pada kegunaan/fungsi yang dibutuhkan oleh penggunanya. Bentuk pada 

bidon juga mempengaruhi kenyamanan pada penggunanya, bentuk bidon yang ergonomis dan praktis 

untuk digunakan saat bersepeda dapat membuatnya fungsinya menjadi lebih efektif dan efisien. 

Posisi peletakan tempat bidon atau bottle cage pada sepeda berpengaruh terhadap bentuk bidon 

serta postur pesepeda saat hendak minum saat sedang bersepeda. Peletakan tempat bidon atau bottle 

yang tepat akan membuat pesepeda menjadi nyaman dan mudah saat hendak minum walaupun dalam 

keadaan sedang bersepeda. Hal yang harus diperhatikan dalam peletakan bidon atau bottle cage ini adalah 
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jarak jangkauan pesepeda terhadap letak tersebut, postur pesepeda saat hendak menjangkau letak 

tersebut, bentuk sepeda, fungsi sepeda yang akan digunakan, dan posisi pesepeda. 
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